
J. Ternak Tropika Vol. 15, No.1: 1-12, 2014   1 

 

PERANAN AERASI DAN SILIKA SERTA LAMA PEMERAMAN TERHADAP KANDUNGAN 
UNSUR HARA PUPUK CAIR LUMPUR ORGANIK UNIT GAS BIO 

ABSTRAK 

Mochammad Junus*), Agung Sugeng Widodo**), Wahyono Suprapto**), Windi Zamrudy***) 
*)Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya,**) Fakultas Teknik Universitas Brawijaya  

***)  Politeknik Negeri Malang  
Contact person: yunusbrawijaya@ub.ac.id 

 
 

Penelitian peranan aerasi dan silika serta lama pemeraman terhadap kandungan unsur 
hara pupuk cair lumpur organik unit gas bio (LOUGB) merupakan kelanjutan penelitian kualitas 
pupuk cair LOUGB yang meliputi pH, C Organik, N Total, C/N ratio dan bahan organik. Adapun 
tujuan pemelitian adalah untuk mengetahui peranan penambahan aerasi dan silika serta lama 
pemeraman serta interaksi penambahan aerasi dan silika dengan lama pemeraman terhadap 
persentase kandungan unsur hara pupuk cair LOUGB. 

Metode penelitian yang dilakukan adalah percobaan. Perlakuan yang dicobakan meliputi 
P1 =  pupuk cair LOUGB original (tanpa aerasi), P2 = pupuk cair LOUGB original dengan 
aerasi, P3 = pupuk cair original LOUGB dengan aerasi dan silika serta P4 = pupuk cair LOUGB 
original dengan silika, sedangkan lama pemeraman masing-masing 1, 2, 3, 4 dan 7 hari. 
Variable yang diamati Posphor (P), Kalium (K), Natrium (Na) dan Kalsium (Ca).  

Hasil penelitian menunjukan bahwa pengaruh perlakuan, lama pemeraman serta 
interaksi antara keduanya terhadap persentase kandungan pupuk cair LOUGB pada Posphor 
(P), Kalium (K), Natrium (Na) dan Kalsium (Ca) adalah berbeda sangat nyata (P < 0,01). 
Sehingga penentuan perlakuan yang terbaik sangat tergantung pada kondisi tanah yang akan 
dipupuk. Simpulan: Peranan penambahan aerasi dan silika, lama pemeraman dan interaksi 
penambahan aerasi dan silika dengan lama pemeraman yang berbeda terhadap persentase 
kandungan  Posphor (P), Kalium (K), Natrium (Na) dan Kalsium (Ca) pupuk cair LOUGB adalah 
berperanan sangat nyata. Saran: Untuk melakukan aerasi dan penambahan silika dengan lama 
pemeraman pada pupuk cair LOUGB sebaiknya menggunakan aerasi dan apabila diperlukan 
dengan menambah silika dan diperam sampai pada hari ke 7.    
 

Kata kunci: lumpur organik unit gas bio (LOUGB), lama pemeraman, Posphor (P), Kalium (K),  
                   Natrium (Na) dan Kalsium (Ca).  . 
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Organic sludge biogas unit (OSBGU) is an organic product that is generally overlooked by the 
owner. Giving aeration and silica as treatment with longer curing 1, 2, 3, 4 and 7 days for 
prospective OSBGU liquid fertilizer is expected to change the percentage of the nutrient content 
of liquid manure OSBGU candidates become better liquid fertilizer. The results showed that the 
effect of treatment, curing time and the interaction between the percentage of liquid manure 
nutrient content OSBGU on posphor (P), potassium (K), sodium (Na) and calcium (Ca) was 
significantly different. Conclusion: The role of aeration and the addition of silica as well as their 
interactions and their long ripening turns very significant effect on the percentage of the nutrient 
content of liquid fertilizer OSBGU. Suggestion: to make the aeration and the addition of silica to 
the fermentation time to increase the percentage of liquid manure nutrient content OSBGU 
should use aeration and if necessary by adding silica and brooded until on day 7.  

 
Keywords: organic sludge biogas unit, fermentation time, nutrient content of N-P-K-Ca. 

 

     
 

LATAR BELAKANG 
  Adanya permintaan bahan bakar 
fosil yang semakin meningkat, maka 
pengadaan energi gas bio sebagai energi 
alternatif perlu ditingkatkan. Dampaknya 
permintaan unit gas bio untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat di Indonesia 
menjadi meningkat cukup pesat (Junus, 
2011). Lebih-lebih dengan adanya berbagai 
instansi yang ikut meriilkan pembangunan 
unit gas bio di berbagai daerah (Junus dan 
Minarti 2011), maka unit gas bio umumnya 
dibangun untuk menghasilkan energi 
alternatif saja dan bukan untuk 
menghasilkan produk turunan yang lain. 

Proses produksi gas bio terjadi di 
dalam tangki pencerna (digester) dengan 
bahan baku dari limbah organik terutaman 
limbah ternak dan sisanya berupa lumpur 
organik (LO) (Junus, 2013).  Lumpur 
organik unit gas bio (LOUGB) (Anonymous, 
2012), merupakan limbah unit gas bio, 
berupa bahan organik yang siap 

dimanfaatkan untuk kehidupan makhluk 
lebih lanjut. LOUGB yang dipisahkan 
menjadi padatan dapat berupa bahan 
pakan ternak dan yang cairan sebagai 
pupuk cair yang siap digunakan sebagai 
penyubur tanaman darat dan air (Junus, 
Djunaidi dan Widodo, 1998). Pemanfaatan 
cairan LOUGB sebagai pupuk merupakan 
langkah awal untuk memanfaatkan LOUGB 
secara tuntas (Junus, 2013). Lebih-lebih 
tanaman yang menyerap pupuk itu sama 
dengan memasukan unsur dari tanah ke 
dalam akar. Jadi zat yang masuk ke dalam 
akar bukannya bahan organik, melainkan 
yang sudah menjadi unsur hara. 

Sejalan dengan itu sistem 
Agriculture Sehat Organik Terpadu 
(SASOT) sebagai implementasi dari Good 
Agriculture Practices yang mendukung 
Health for all (Agustina, 2006), maka 
sangat tepat penggunakan LOUGB sebagai 
pupuk cair organik tanaman yang banyak 
mengandung unsur hara. Hal ini sangat 
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mendukung sistem tanpa olah tanah (TOT), 
yang menurut Allen, 1995 yang disitasi 
Charles (2009) menyatakan bahwa dengan 
adanya penambahan pupuk cair akan 
menghemat air tanah, energi, biaya, dan 
waktu. Bahkan jumlah tenaga kerja yang 
dibutuhkan dapat ditekan dan pendapatan 
petani dapat ditingkatkan (Isnaini dan 

Hermawan, 1996). Munir (2005) 
menyarankan agar pelumpuran jangan 
terlalu intensif dan jika memungkinkan 
menghindari terbentuknya lapisan Fe dan 
Mn pada lapisan tanah atas. Menurut hasil 
wawancara langsung kepada patani kebun 
kelapa sawit di Jambi pemberian pupuk cair 
LOUGB sebanyak 4 curigen volume 25 liter

 liter/curigen dapat meningkatkan produksi 
sawit sebanyak 30 %. 

Pupuk cair LOUGB mengandung 
berbagai macam unsur hara yang 
bermanfaat bagi tanaman, namun masih 
perlu perlakuan khusus agar dapat 
dimanfaatkan oleh tanaman secara 
maksimal.  Adapun caranya adalah 
menambah udara (aerasi) atau oksigen di 
dalamnya agar memudahkan perombakan 
zat-zat nutrisi yang tersisa. Namun jumlah 
udara yang diperlukan belum diketahui. 
Selain itu cairan LOUGB mengandung 
mineral yang bermanfaat bagi tanaman, 
namun demikian belum optimal sehingga 
perlu penambahan unsur silika agar 
mampu meningkatkan produksi tanaman 
(Putri, Suntari, dan Djajadi, 2013; 
Kadarwati, 1981; Junus, 2010).  

Penelitian menggunakan aerasi 
sebagai penambah udara atau oksigen dan 
silika sebagai penambah mineral 
diharapkan dapat mengetahui perbedaan 
kandungan unsur hara LOUGB yang 
diareasi dan yang ditambah silika. 
Selanjutnya hasil penelitian dapat 
dimanfaatkan sebagai acuan pijakan dalam 
meningkatkan kandungan unsur hara 
pupuk cair melalui penambahan udara dan 
silika. 
 
Tujuan penelitian: 
Tujuan dari penelitian adalah untuk 
mengetahui: 

1. Peranan penambahan aerasi atau 
udara dan silika terhadap persentase 
kandungan unsur hara pupuk cair 
LOUGB  

2. Pengaruh lama pemeraman terhadap 
persentase kandungan unsur hara 
pupuk cair LOUGB 

3. Interaksi penambahan aerasi dan silika 
dengan lama pemeraman yang berbeda 
terhadap persentase kandungan unsur 
hara pupuk cair LOUGB 
 

Manfaat penelitian 
Manfaat penelitian untuk: 
1. Menentukan peranan aerasi dan silika 

pada persentase kandungan unsur hara 
pupuk cair LOUGB 

2. Mencari ketepatan waktu dalam 
memeram pupuk cair LOUGB 

3. Memilih interaksi yang optimal dalam 
memadukan aerasi dan silika serta lama 
pemeraman 

      pupuk cair LOUGB 
 
METODE PENELITIAN 
  Materi Penelitian 
  Alat yang digunakan dalam 
penelitian adalah 1). Dua unit gas bio. 2). 
Bloom atau tong plastik sebagai 
penampung calon pupuk cair LOUGB, 3). 
Aerator atau pemasok udara, 4). Penyaring 
yang terbuat dari kasa plastik dan 5). Kit 
analisis unsur hara.  

Bahan penelitian adalah 1). Limbah 
ternak sapi perah, 2). Air sumur, 3). 
LOUGB, 4). Calon pupuk cair organik dari 
LOUGB. dan 5). Udara bebas 

 
Pelaksanaan penelitian  
1. Persiapan  

 Cairan LOUGB didapatkan dari 
tangki pencerna bekas penelitian IPTEK 
dari  Direktorat Pembinaan Penelitian dan 
Pengabdian Pada Masyarakat Direktorat 
Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia tahun 1997 dan dari Program 
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Insentif: Percepatan Difusi dan 
Pemanfaatan Iptek Kementerian Negara 
Riset dan Teknologi Republik Indonesia 
tahun 2007. 
 Pupuk cair yang didapatkan dari 
hasil penyaringan LOUGB dimasukan 
dalam tong bekas cat tembok. Selanjutnya 
pupuk cair di dalam tong siap untuk 
diperlakukan sesuai dengan perlakuan yang 
dicobakan. 
                              
2. Perlakuan  

Perlakuan yang dicobakan adalah 
pupuk cair LOUGB original (tanpa aerasi) 
yang ditambah aerasi dan silika, serta 
diperam dengan waktu yang berbeda. 
Adapun rincian perlakuan yang dilakukan 
adalah P1 =  pupuk cair LOUGB original 
(tanpa aerasi), P2 = pupuk cair LOUGB 
original dengan aerasi, P3 = pupuk cair 
original LOUGB dengan aerasi dan silika 
serta P4 = pupuk cair LOUGB original 
dengan silika, sedangkan lama pemeraman 
masing-masing perlakuan dalam tong 
selama 1, 2, 3, 4 dan 7 hari. 

4. Pelaksanaan 
 LOUGB yang keluar dari tangki 

pencerna ditampung dalam kolam 
penampung, kemudian dialirkan ke dalam 
kolam oksidasi. LOUGB yang terdapat di 
kolam oksidasi selanjutnya disaring untuk 
memisahkan cairan dan padatan. Cairan 
yang di peroleh ditampung dalam tong 
bekas cat tembok kemudian dilakukan 
perlakuan seperti ad 2. Pengamatan 
dilakukan pada hari ke 1, 2, 3, 4 dan 7. 
Variable yang diamati adalah persentase 
kandungan Posphor (P), Kalium (K), 
Natrium (Na) dan Kalsium (Ca).  

 
5. Analisis data 
  Penelitian peranan aerasi dan silika 
terhadap kualitas pupuk cair lumpur organik 
unit gas bio dirancang dengan 
menggunakan rancangan acak lengkap. 
Hasil pengamatan dianalisis dengan 
menggunakan analisis/sidik ragam dan 
dibedakan dengan menggunakan uji Beda 
Nyata Terkecil. 

 
 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian peranan aerasi dan silika 
serta lama pemeraman terhadap kualitas 
pupuk cair lumpur organik unit gas bio 
(LOUGB) merupakan penelitian sebalunya. 
Pupuk cair (liquid biofertilizer) LOUGB 
merupakan pupuk organik yang komplit dan 
mengandung berbagai macam unsur yang 
dapat dideteksi. Unsur-unsur yang diamati 
adalah:  Posphor (P), Kalium (K), Natrium 
(Na) dan Kalsium (Ca).  
 
Posphor (P) 

Hasil pengamatan P terhadap pupuk 
cair LOUGB yang telah diberi perlakuan 

aerasi dan silika dengan lama pemeraman 
yang berbeda beserta interaksinya ternyata 
sangat berbeda ( P < 0,01). Hasil analisis 
perbedaan terhadap perlakuan menunjukan 
bahwa rataan unsur P pada P1 = 0.042 %, 
P2 = 0.039 %, P3 =  0.033 % dan P4 = 
0.049 % masing-masing adalah berbeda. 
Menurut Kaya (2012), Persentase 
kandungan P larutan tanah untuk  
pertumbuhan tanaman maksimal berkisar 
0.2 - 0.3 mg L-1. Jadi pupuk cair LOUGB 
cocok sebagai sumber unsur P. Untuk lebih 
jelasnya perbedaan tersebut dapat 
diterangkan seperti Gambar 1. 
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 Gambar 1. Peranan penambahan aerasi dan silika pada pupuk cair LOUGB  
                              terhadap persentase kandungan unsur P.  
 

Kenyataan ini menunjukan bahwa 
adanya penambahan aerasi dan silika pada 
P3 dapat menurunkan unsur P pada pupuk 
cair LOUGB dibandingkan dengan hanya 
aerasi saja seperti P2. Adanya 
penambahan aerasi dan silika tampak jelas 
bahwa unsur P semakin kecil. Kecilnya 
unsur P akibat perlakuan P3 dan P2 
disebabkan karena banyak udara yang 

diserap oleh pupuk cair dan dapat 
membangkitkan perkembangan 
mikroorganisme aerob yang hidup dan 
memanfaatkan unsur P, sehingga 
pemanfaatan asam-asam organik dan 
unsur P menjadi lebih cepat dan unsur P 
yang terlarut akhirnya tidak banyak 
kenaikannya dibandingkan dengan tanpa 
aerasi seperti P1 dan P4. 

Seperti yang diterangkan oleh 
Kandowangko and Retnowati (2004). 

 Perlakuan P1 dan P4 di dalam 
pupuk cair LOUGB mmengandung unsur P 
yang lebih banyak dari pada P3 dan P2. 
Tambahan silika secara makro  seperti 
perlakuan P4 mengandung unsur P paling 
banyak, dan apabila diterapkan juga sama 
yaitu mampu meningkatkan unsur hara di 
dalam tanah (Putri, Suntari, dan Djajadi, 
2013).   Adanya hasil tersebut ternyata 
pupuk cair LOUGB mampu diperankan 
sebagai pupuk tanaman. 

Sejalan dengan itu pengaruh lama 
pemeraman juga mempengaruhi 
peningkatan P. Lama pemeraman 3 hari 
(H3) menghasilkan rataan persentase 
kandungan unsur P = 0,038 % paling kecil 
dan berbeda dengan lama pemeraman 1 
hari (H1) = yang menghasilkan rataan 
unsur P 0.039 % lebih tinggi. Lama 
pemeraman H2 dan H4 menghasilkan 
unsure hara P masing-masing 0.041 % dan  
0.041 %  tampak tidak ada perbedaan dan 
yang terbesar tampak pada H7 sebesar  
0.045 %. Untuk lebih jelasnya dapat 
diterangkan seperti Gambar 2.  

 

 
            Gambar 2. Peranan lama pemeraman pada pupuk cair LOUGB terhadap P.  
 

Memperhatikan Gambar 2 di atas 
ternyata lama pemeraman pada hari ke 7 
sudah menghasilkan persentase 
kandungan unsur P yang tertinggi. Akirnya 

capaian peningkatan P dalam proses 
pemeraman perlu diperhatikan aplikasinya. 

Interaksi antara aerasi dan 
penambahan silika sebagai perlakuan dan 
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lama pemeraman ternyata juga sangat 
berbeda (P < 0,01). Hasil analisis BNT 
terhadap rataan perlakuan dan lama 

pemeraman dapat diterangkan seperti 
Gambar 3. 

 

 
            Gambar 3. Interaksi penambahan aerasi dan silika pada pupuk cair LOUGB  
                              terhadap P.  
 

Memperhatikan Gambar 3, ternyata 
perlakuan dan lama pemeraman yang 
terbaik untuk menghasilkan rataan unsur P 
sebesar 0,057 % adalah pada P2H4. 
Namun dalam aplikasinya perlu pembuktian 
lapang atau perlu adanya penelitian lapang 
lanjutan.   
 
 
 

Kalium 
  Hasil analisis ragam pengaruh 
aerasi dan silika serta lama pemeraman 
yang berbeda beserta interaksi keduanya 
terhadap persentase unsur K pupuk cair 
LOUGB menghasilkan perbedaan yang 
sangat nyata ( P < 0,01). Hasil analisis uji 
perbedaan pada pengaruh perlakuan 
terhadap persentase K tampak seperti 
Gambar 4.  

  

 
Gambar 4. Pengaruh perlakuan terhadap persentase kandungan unsur K dalam  
                   Pupuk cair LOUGB 
 
Memperhatikan Gambar 4 ternyata 

rataan persentase kandungan unsur K 
pada perlakuan P1, P2, P3 dan P4 adalah 
berbeda. Ini menunjukkan bahwa aerasi 
dan silika pada berbagai perlakuan mampu 
meningkatkan persentase kandungan 
unsur K di dalam pupuk cair LOUGB.   

 

Berbeda dengan lama pemeraman, justru 
terjadi sebailiknya. Semakin lama 
pemeraman seperti H7 persentase unsur K 
semakin kecil. Untuk lebih jelasnya dapat 
diterangkan seperti Gambar 5. 
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Gambar 5. Pengaruh lama pemeraman terhadap persentase kandungan K  LOUGB 

 
Lama pemeraman pupuk cair 

LOUGB pada hari ke 7 (H7) dan hari ke 4 
(H4) persentase unsur K masing-masing 
0.143 % dan 0.144 % lebih kecil dari pada 
H1, H2 dan H3 masing-masing 0.152 %, 
0.153 % dan 0.155 %. Selanjutnya interaksi 

antara aerasi dan penambahan silika 
sebagai perlakuan dan lama pemeraman 
ternyata juga sangat berbeda (P < 0,01). 
Hasil rataan persentase kandungan unsur K 
tampak seperti Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Interaksi perlakuan dan lama pemeraman terhadap persentase kandungan  
                  unsur K LOUGB 
 
Memperhatikan Gambar 5 di atas 

ternyata P3H3, P3H3, P2H1, dan P4H2 
mengandung persentase unsur K paling 
tinggi. Sehingga penambahan aerasi dan 
silika terhadap calon pupuk cair LOUGB 
dapat meningkatkan jumlah unsure yang 
lain. Menurut Pandutama, Mudjiharjati, 
Suyono dan Wustamidin, 2003 bahwa 

bahan organik tanah sangat berubah-ubah. 
Menurut Kaya (2012) pemberian pupuk 
kalium secara mandiri dapat meningkatkan 
pH tanah, juga pupuk fosfat secara mandiri 
dapat meningkatkan pH tanah, fosfat 
tersedia, dan serapan fosfat tanaman 
kacang tanah.  

 
Natrium 

Hasil analisis ragam pengaruh 
perlakuan aerasi dan silika serta lama 
pemeraman yang berbeda beserta interaksi 
keduanya terhadap persentase kandungan 
persentase unsur K pupuk cair LOUGB 
menghasilkan perbedaan yang sangat 
nyata ( P < 0,01). Adapun peranan 

perlakuan, lama pemeraman dan 
interaksinya tampak Gambar 7, 8 dan 9.  
Memperhatikan Gambar 7 ternyata 
persentase kandungan unsur Na pada 
perlakuan P1, P2, P3 maupun P4 adalah 
berbeda dengan rataan besaran masing-
masing 0.029 %, 0.031 %, 0.032 %, dan 
0.034 %. 
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Gambar 7. Pengaruh perlakuan terhadap persentase unsur Na  pupuk cair LOUGB 
 
Sama halnya dengan lama 

pemeraman, semakin lama seperti H7 
persentase unsur K semakin besar.Adapun 
rataan besaran persentase kandungan 
unsur K  pada lama pemeraman H1, H2, 

H3, H4, dan H7 masing-masing adalah  
0.029 %, 0.031 %, 0.032 %, 0.033 % dan 
0.034 %. Untuk lebih jelasnya dapat 
diterangkan seperti Gambar 8.   

 

 
Gambar 8. Pengaruh lama pemeraman terhadap persentase unsur pupuk cair LOUGB 

 
 
Interaksi antara aerasi dan 

penambahan silika sebagai perlakuan dan 
lama pemeraman ternyata juga sangat 
berbeda (P < 0,01). Hasil rataan persentase 

kandungan unsur K yang tertinggi adalah 
pada P4H7 dengan besaran 0.037 %  dan 
tampak seperti Gambar 9. 

 

 
Gambar 9. Interaksi pengaruh perlakuan dan lama pemeraman terhadap persentase 

unsur Na pupuk cair LOUGB 
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Aktivitas didalam tanah sebagai 
sumber unsur mikro untuk memenuhi 
kebutuhan tanaman, apabila berlebihan 
akan menjadi racun. Misalnya pada tanah 
basa banyak ditemukan unsur Na (Natrium) 
dan Mo (Molibdenum). Apabila 
penambahan Na dilakukan lagi maka akan 
berdampak kurang baik. Oleh karena itu 
perhitungan unsur Na dalam pemupukan 
perlu dilakukan perhitungan yang lebih 
rinci.  

Kalsium 
Hasil analisis ragam pengaruh 

perlakuan aerasi dan silika serta lama 
pemeraman yang berbeda beserta interaksi 
keduanya terhadap unsur Kalsium (Ca) 
pupuk cair LOUGB menghasilkan 
perbedaan yang sangat nyata ( P < 0,01). 
Adapun peranan perlakuan tampak 
Gambar 9. 

 

 
Gambar 9. Pengaruh perlakuan terhadap rataan persentase kalsium pupuk cair LOUGB 

 
Memperhatikan Gambar 9 dan hasil 

analisis perbedaan, ternyata P1, P2, P3 
dan P4 adalah berbeda. Persentase 
kandungan Na yang terbesar pada 

perlakuan P2.  Untuk itu penentuan pilihan 
perlakuan terhadap P1, P2, P3 dan P4 
tidak dapat dilakukan apabila tidak 
diaplikasi dilapangan.  

 

 
Gambar 10. Pengaruh lama pemeraman terhadap rataan persentase kalsium pupuk cair 

LOUGB             
  

Persentase kandungan kalsium 
pada lama pemeraman H1 dan H2 serta H3 
tidak berbeda jauh, apabila dibandingkan 
dengan H4 dan H7. Memperhatikan 
kenyataan semacam ini menunjukan bahwa 
H4 dan H7 mengandung persentase 

kalsium lebih tinggi dari H1, H2 dan H3. 
Tingginya persentase kalsium pada H7 
kemungkinan disebabkan oleh lama 
pemeraman yang cukup sehingga banyak 
banyak molekul yang pecah dan 
menghasilkan unsur kalsium .

 



J. Ternak Tropika Vol. 15, No.1: 1-12, 2014   10 

 

 
Gambar 11. Pengaruh perlakuan dan lama pemeraman terhadap rataan persentase kalsium 

pupuk cair LOUGB 
 

Interaksi antara perlakuan dan lama 
pemeraman terhadap rataan persentase 
kalsium pupuk cair LOUGB seperti yang 
tertera pada Gambar 11, menunjukan 
bahwa: 1) P1H2, P3H3. 2). P2H1, P3H1, 
3). P2H2, P4H3, 4). P3H4,P4H1 dan 5). 
P3H7P2H3,P1H4 masing-masing tidak 
berbeda dan yang lainnya berbeda. Selain 
dari pada itu tampak bahwa peranan P2H7 
terhadap pupuk cair LOUGB sangat nyata 
untuk meningkatkan persentase kandungan 
kalsium sampai dengan 0.029 %.  

 
SIMPULAN DAN SARAN 

 
Simpulan 
1. Peranan penambahan aerasi dan silika 

terhadap persentase kandungan 
Posphor (P), Kalium (K), Natrium (Na) 
dan Kalsium (Ca) pupuk cair LOUGB, 
ternyata signifikan 

2. Pengaruh lama pemeraman terhadap 
terhadap persentase kandungan 
Posphor (P), Kalium (K), Natrium (Na) 
dan Kalsium (Ca) pupuk cair LOUGB, 
ternyata signifikan  

3. Interaksi penambahan aerasi dan silika 
dengan lama pemeraman yang berbeda 
terhadap persentase kandungan 
Posphor (P), Kalium (K), Natrium (Na) 
dan Kalsium (Ca) pupuk cair LOUGB, 
ternyata signifikan 

Saran 
Untuk melakukan aerasi dan penambahan 
silika dengan lama pemeraman untuk 

meningkatkan mutu pupuk cair LOUGB 
sebaiknya menggunakan aerasi dan 
apabila diperlukan dengan menambah silika 
dan diperam sampai pada hari ke 7.   
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